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ABSTRAK 
Nyamuk adalah salah satu serangga pengganggu bagi manusia, beberapa 
spesies nyamuk bahkan ada juga yang membawa wabah penyakit dan menularkan 
kepada korban yang digigitnya. Banyak upaya yang dilakukan manusia untuk bisa 
membasmi nyamuk, di antaranya dengan penggunaan lotion anti nyamuk, obat 
nyamuk semprot atau obat nyamuk bakar. Namun beberapa dari usaha 
pembasmian nyamuk dengan obat-obatan kimia tersebut ternyata menimbulkan 
efek samping yang cukup berbahaya karena penggunaan bahan kimia yang keras. 
Saat ini teknologi semakin berkembang, sehingga banyak orang berlomba – lomba 
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu untuk mempermudah kehidupan 
manusia. Salah satunya adalah pemanfaatan teknologi Android yang telah banyak 
mempermudah dan membantu kehidupan manusia. Hal ini yang melatarbelakangi 
penulis untuk membuat aplikasi pengusir nyamuk berbasis Android dengan 
memanfaatkan gelombang frekuensi ultrasonik sebagai solusi alternatif dalam 
upaya mengusir nyamuk yang ramah lingkungan, praktis dan efisien. Dengan 
menerapkan model RAD (Rapid Application Development) sebagai metode 
pengembangan sistemnya. Berdasarkan hasil perancangan aplikasi dan pengujian 
langsung terhadap nyamuk maka diperoleh kesimpulan bahwa aplikasi pengusir 
nyamuk menggunakan suara ultrasonik dapat mengusir nyamuk pada rentan 
frekuensi 30 kHz – 90 kHz atau lebih. 
Kata kunci : Aplikasi, Nyamuk, Frekuensi Ultrasonik, Android. 
 
ABSTRACT 
Mosquitoes are one of the annoying insects for humans, some of the mosquito 
species are even the ones that carry disease outbreaks and transmit to the affected 
victims. Many human efforts to be able to eradicate mosquitoes, including the use 
of mosquito repellent lotion, mosquito spray or mosquito repellent. But some of 
the efforts of mosquito eradication with drugs-the chemical medicine is apparently 
cause harmful side effects due to the use of harsh chemicals. Nowadays, 
technology is growing, so many people race – the competition utilizes technology 
as a tool to facilitate human life. One of them is the use of Android technology 
that has made much easier and help human life. This is what backs the authors to 
create an Android-based mosquito repellent application utilizing ultrasonic 
frequency waves as an alternative solution in an environmentally friendly, 
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practical and efficient way to repel mosquitoes. By implementing the RAD (Rapid 
Application Development) model as a system development method. Based on the 
results of application design and direct testing of mosquitoes, it is concluded that 
mosquito repellent applications using ultrasonic sound can repel mosquitoes at 
susceptible frequency of 30 kHz – 90 kHz or more. 
Keywords : Application, Mosquito, Ultrasonic Frequency, Android. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Nyamuk merupakan salah satu serangga yang dalam siklus hidupnya 
mengalami metamorfosis sempurna. Bagi kehidupan manusia, keberadaan 
nyamuk di lingkungan tempat tinggal mereka sangat menggangu dan merugikan 
terlebih nyamuk dapat membawa berbagai penyakit seperti demam berdarah, 
malaria, cikungunya, dan lain-lain. Oleh karena itu, keberadaan nyamuk di 
lingkungan tempat tinggal memang patut diwaspadai dan harus sesegera mungkin 
diatasi. 
Banyak sekali orang yang memilih mengusir atau membasmi nyamuk 
dengan menggunakan bahan kimia seperti obat nyamuk bakar, obat nyamuk 
semprot atau lotion anti nyamuk. Namun kenyataannya berbagai obat kimia ini 
memiliki efek samping bagi kesehatan manusia. 
Selain mengusir nyamuk dengan menggunakan bahan-bahan kimia, 
sebenarnya ada pula cara alternatif lain dalam mengusir nyamuk yaitu dengan 
menggunakan frekuensi suara ultrasonik. Karena pada hakikatnya, “Kebanyakan 
hewan punya kemampuan mendengar yang lebih tinggi dibandingkan manusia 
dan tingginya gelombang  frekuensi tersebut menyebabkan terganggunya sistem 
rangsangan auditori (pendengaran) mereka.” (Dr. Upik Kesumawati Hadi, 2009) 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Suatu sistem mempunyai ciri-ciri karakteristik yang terdapat pada 
sekumpulan elemen yang harus dipahami dalam mengidentifikasi pembuatan 
sistem. Adapun karakteristik sistem (Hutahaen, 2015:3). 
Menurut (Mulyadi, 2016), sistem adalah sekelompok unsur yang erat 
berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai 
tujuan tertentu.  
Sedangkan menurut (Mulyani, 2016:2), sistem didefinisikan secara umum 
sebagai sekumpulan sub sistem, komponen yang saling bekerja sama dengan 
tujuan yang sama untuk menghasilkan output yang sudah ditentukan sebelumnya 
berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 
merupakan suatu kumpulan komponen dari subsistem yang saling bekerja sama 
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan untuk menghasilkan output 
dalam mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut (Aswati dkk, 2015:80), sistem informasi merupakan 
seperangkat fungsi operasional manajemen kepada yang mampu menghasilkan suatu 
keputusan yang tepat, cepat dan jelas sehingga menjadi suatu susunan yang disusun 
secara sistematik dan teratur. 
Nyamuk adalah seranga yang tergolong dalam order Diptera, termasuk 
genera Anopheles, Culex, Psorophora, Ochlerotatus, Aedes, Sabethes, Wyeomyia, 
Culiseta, dan Haemagoggus, untuk jumlah keseluruhan sekitar 35 genera yang 
merangkum 2700 spesies. Nyamuk mempunyai dua sayap bersisik, tubuh yang 
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langsing, dan enam kaki  panjang, namun antarspesies memiliki panjang kaki 
yang berbeda-beda tetapi jarang sekali melebihi 15mm. Adapun dari kriteria 
nyamuk di atas, salah satu kelemahan nyamuk yaitu nyamuk sangat tidak nyaman 
atau merasa terganggu jika mendengar frekuensi ultrasonik dari frekuensi 20.000 
Hz – 65.000 Hz. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1. Analisa Sistem 
Menurut (Sugiyono, 2015:335) analisa adalah sebuah kegiatan untuk 
mencari suatu pola, selain itu analisa merupakan cara berpikir yang berkaitan 
dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 
hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan. 
 
3.2. Rancangan Aplikasi 
 
3.2.1. Use case diagram 
1. Use case diagram 
uc Use Case Aplikasi Pengusir Nyamuk
Aplikasi Pengusir Nyamuk
User
Mengakses Alat
Mengakses Info 
APK
About
Memilih suara 
ultrasonik
Melihat 
keterangan 
aplikasi
Profil pembuat 
aplikasi«include»
«include»
«include»
 
Gambar 3.1 Use case diagram Aplikasi pengusir nyamuk 
Dari gambar diagram use case  di atas, terlihat bahwa user dapat langsung 
memilih menu atau pilihan yang diinginkan oleh user. Ketika user mengakses 
menu alat, maka akan tampil pilihan dari daftar gelombang suara ultrasonik yang 
tersedia dengan berbagai frekuensi berbeda. Ketika user memilih info apk, maka 
Aplikasi akan menampilkan keterangan atau penjelasan mengenai cara kerja 
Aplikasi dan suara ultrasonik. Dan saat user mengakses about maka Aplikasi akan 
menampilkan profil dari pembuat Aplikasi. 
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3.2.2. Activity Diagram 
1. Activity diagram akses alat 
act Activ ity Diagram Akses Alat
SistemUser
Mulai
Memilih aplikasi pengusir 
nyamuk
Menampilkan pilihan menu: 
alat, info apk, about
Memilih menu alat
Menampilkan daftar frekuensi suara 
ultrasonik
Memilih frekuensi suara 
ultrasonik
Menampilkan tombol 
nyalakan/matikan suara ultrasonik
Selesai
 
Gambar 3.2 Activity diagram akses alat 
Gambar di atas menunjukan aktivitas yang dilakukan oleh user, pertama 
user memilih Aplikasi pengusir nyamuk, ketika Aplikasi dipilih maka sistem 
android akan menampilkan menu utama Aplikasi, saat user memilih menu alat, 
maka sistem akan menampilkan daftar frekuensi gelombang ultrasonik, kemudian 
ketika user memilih salah satu frekuensi, maka sistem akan menampilkan tombol 
nyalakan/matikan frekuensi. 
 
3.2.1. Sequence Diagram 
1. Sequence Diagram Akses Alat 
sd Sequence Diagram Akses Alat
user
menu utama menu alat tab frekuensi frekuensi
memproses frekuensi()
menampilkan menu alat()
memilih tab frekuensi()
memproses tab frekuensi()
menampilkan frekuensi()
memproses menu alat()
memilih menu alat()
 
Gambar 3.3 Sequence diagram akses alat 
Dari gambar diagram sequence di atas, dapat dijelaskan seperti berikut: user 
memilih menu alat yang ada pada menu utama, lalu sistem akan memproses dan 
menampilkan menu alat yang berisi daftar frekuensi gelombang ultrasonik, 
kemudian user memilih tab frekuensi, maka sistem akan menampilkan tab 
frekuensi yang berisi frekuensi suara ultrasonik sebagai alat pengusir nyamuk. 
 
Prosiding Seminar Nasional Informatika         ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                 Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
355 
3.3 User Interface 
Perancangan antar muka atau user interface menampilkan dan menjelaskan 
tampilan dari Aplikasi pengusir nyamuk pada layar beserta tata letak setiap menu. 
Berikut tampilannya: 
1. Menu Utama 
Menu utama akan muncul pertama ketika user membuka Aplikasi pengusir 
nyamuk, user akan melihat tiga pilihan menu Aplikasi pengusir nyamuk 
yaitu: alat, info apk dan about. 
 
           
                                    Gambar 3.4 Tampilan menu utama 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi Tampilan Antarmuka 
Implementasi tampilan antarmuka menampilkan tampilan yang telah 
dirancang sebelumnya. Berikut ini adalah tampilan yang terdapat di dalam 
”Aplikasi Pengusir Nyamuk Menggunakan Suara Ultrasonik Berbasis Android”. 
1. Tampilan Splash Screen  
Splash screen merupakan tampilan awal saat aplikasi dibuka atau dijalankan 
sebelum masuk menu utama. 
        
  Gambar 4.1 Splash screen 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan tahapan-tahapan pengujian terhadap nyamuk maka dapat 
dihasilkan kesimpulan bahwa aplikasi pengusir nyamuk menggunakan suara 
ultrasonik dapat mengusir nyamuk pada rentan frekuensi 30 kHz – 90 kHz atau 
lebih. 
5.2 Saran 
Pada penulisan tugas akhir ini tentu masih banyak kekurangan, maka 
penulis berharap aplikasi pengusir nyamuk ini dapat disempurnakan oleh 
penelitian berikutnya. Agar program ini lebih sempurna, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Aplikasi pengusir nyamuk menggunakan frekuensi ultrasonik berbasis 
Android ini dapat ditambah dengan frekuensi yang lebih tinggi agar efek 
yang dihasilkan lebih maksimal. 
2. Diharapkan dalam penelitian berikutnya, dapat dilakukan dalam ruang 
lingkup yang lebih besar, lingkungan yang berbeda-beda dan juga waktu 
pengamatan yang lebih lama.  
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